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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pengaruh tradisi Portugis sangat penting bagi Gereja Katolik dan Negara Timor-

Leste. Hal ini karena ketika dilihat dari sejarahnya, mentalitas Gereja dan masyarakat 

Timor-Leste dibentuk oleh tradisi Portugis. Pengaruh tradisi Portugis, Gereja mengalami 

konflik demi konflik dengan pemerintah. Jika dilihat dari sejarah ada beberapa tahap yang 

dilalui oleh masyarakat Katolik Timor-Leste. Pertama, tahap penjajahan Portugis tahun 

1512–1975. Kedua, tahap pergolakan, yaitu ketika Portugis memberikan kesempatan 

kepada masyarakat Timor-Leste untuk menentukan nasibnya sendiri. Ketiga, tahap perang 

saudara yang disusul oleh tahap integrasi dengan Indonesia. Dari tahap yang satu ke tahap 

yang lain diwarnai dengan corak pengalaman yang khusus. Pengalaman-pengalaman ini 

menimbulkan masalah-masalah tertentu hingga pada akhirnya melahirlakan sebuah negara 

dalam naungan Gereja yakni Timor-Leste. 

Sejak dahulu Gereja mempunyai suatu pandangan bahwa dunia berada dalam 

Gereja.  Pandangan ini sangat melekat dalam diri Gereja hingga sebelum Konsili Vatikan II 

dan sangat mempengaruhi kehidupan Gereja. Gereja dianggap sebagai otoritas kekuasaan 

mutlak. Pandangan ini runtuh akibat modernisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan 

serta teknologi. Setelah perang dunia banyak persoalan sosial yang muncul sehingga Gereja  

menyadari hal ini dan berusaha membuka diri. Paus Yohanes XXIII mengumumkan untuk  

mengadakan suatu Konsili, yang kemudian dikenal dengan Konsili Vatikan II. 
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Berkat Konsili Vatikan II Gereja mulai membuka diri dan menyadari bahwa Gereja 

sebenarnya berada dalam dunia. Oleh karena itu, Gereja juga harus mempunyai peranan  

terhadap dunia. Persoalan apa saja yang dialami oleh masyarakat dunia juga merupakan  

persoalan Gereja Sebab Gereja Katolik Roma merupakan Gereja historis (historical 

Church) dan Gereja pun merupakan mainstream atau arus utama dalam hal Iman dan 

Moral. 

 

5.2 Usul Saran 

 Setelah menguraikan tentang Pengaruh Tradisi Portugis terhadap Gereja Katolik di 

Timor-Leste, Penulis menyadari bahwa tulisan masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena 

itu dengan rendah hati, penulis memberikan peluang kepada para pembaca untuk 

memberikan kritikan dan saran demi mencapai kesempurnaan dari penulisan ini. 

  

5.2.1 Bagi Gerejaa dan Masyarakat Timor-Leste 

Pengaruh Tradisi Portugis terhadap di Timor-Leste merupakan hal penting yang 

perlu diketahui oleh Gereja dan masyarakat Timor-Leste secara keseluruhan. Hal ini 

karena, Gereja dan masyarakat Timor-Leste sedang berada dalam realitas tersebut. Oleh 

karena itu, Gereja dan masyarakat Timor-Leste secara keseluruhan diharapkan untuk bisa 

beradaptasi dan menerima peristiwa ini.   
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